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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang paling umum 

diderita oleh perempuan di seluruh dunia. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO, 2024), tercatat lebih dari 2,3 juta kasus baru kanker 

payudara setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kanker payudara 

masih menjadi masalah kesehatan global yang membutuhkan perhatian serius, 

baik dari segi pencegahan, deteksi dini, maupun penatalaksanaan. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa kanker 

payudara menempati urutan pertama kasus kanker terbanyak di Indonesia. 

Pada tahun 2020 kanker payudara tercatat 65.858 kasus baru, yang naik 

menjadi 66.271 kasus pada tahun 2022. Hal ini juga mengalami peningkatan di 

tingkat provinsi, Data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan (2022) mencatat 

bahwa kanker payudara mendominasi jenis kanker terbanyak berjumlah 809 

kasus.  

Medical Record Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang melaporkan 

terdapat 72 kasus kanker payudara pada tahun 2020, 56 kasus kanker payudara 

pada tahun 2022, 12 kasus kanker payudara pada tahun 2025. Meskipun data 

menunjukkan adanya penurunan jumlah,  nyeri tetap menjadi salah satu 

masalah keperawatan yang sering dialami oleh pasien. Rasa nyeri pada kanker 

payudara sering kali disebabkan oleh lokasi kanker yang dekat dengan saraf 

dan jaringan di sekitar payudara (Pratitis & Adhisty, 2022). 

Kondisi nyeri merupakan keluhan yang paling umum dialami oleh 

penderita kanker. Oleh karena itu, manajemen nyeri mampu diterapkan secara 

farmakologi dan non farmakologi (terapi komplementer). Tatalaksana dengan 

cara farmakologi melibatkan penggunaan obat-obatan, sedangkan manajemen 

non farmakologi bisa dilakukan secara mandiri oleh perawat dengan terapi 
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relaksasi, terapi distraksi, terapi musik, guided imagery, terapi pemijatan 

(Wulandari et al., 2023). 

Pada studi kasus ini peneliti hanya berfokus pada teknik relaksasi nafas 

dalam dan terapi musik klasik. Teknik relaksasi nafas dalam membantu 

mengurangi rasa nyeri dengan meningkatkan kandungan oksigen dan suplai 

darah ke jaringan. Pernapasan yang dalam dan lambat terutama ketika rasio 

inspirasi yang rendah terhadap ekspirasi dapat menciptakan keadaan rileks 

serta mengurangi gairah fisiologis dan psikologis sebagai respons terhadap 

ancaman seperti rasa nyeri (Gholamrezaei et al., 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lismidiati (2020) teknik 

relaksasi terapi nafas dalam membantu menurunkan  nyeri  pada  pasien  kanker 

payudara, rata-rata skala nyeri berkurang dari delapan ke empat. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Muhajir (2023) penerapan teknik 

relaksasi napas dalam guna menurunkan intensitas nyeri pada pasien kanker 

payudara, terdapat penurunan skala nyeri setelah diberikan teknik relaksasi 

napas dalam dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan. 

Pada studi kasus ini peneliti mengombinasikan teknik relaksasi dengan 

terapi musik. Terapi musik dipilih sebagai intervensi pendukung teknik 

relaksasi napas dalam karena keduanya memiliki mekanisme kerja yang saling 

melengkapi dalam menurunkan nyeri kronis. Musik berfungsi sebagai fokus 

perhatian dan memberikan efek menenangkan. Sinyal musik mengatur 

aktivitas struktur limbik dan paralimbik tertentu di otak, kemudian merangsang 

pelepasan GABA dan dopamin sebagai opioid endogen (Archie et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan Wulandari  (2023)  didapat bahwa ada 

perbedaan intensitas/penurunan skala nyeri pada pasien kanker payudara 

sebelum dan sesudah pemberian terapi musik klasik. Terapi musik ini sangat 

efektif digunakan untuk mengurangi intensitas nyeri. Menurut penelitian lain 

yang dilakukan Sitinjak (2023), terapi musik yang dilakukan dalam waktu 15-

30 menit dapat mengurangi skor nyeri pada penderita kanker payudara 

sebanyak dua poin melalui terapi distraksi musik. 
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Peran perawat sebagai pemberian asuhan keperawatan diwujudkan 

melalui pelaksanaan intervensi keperawatan berupa observasi, terapeutik dan 

edukasi, terutama dalam mengatasi nyeri kronis pada pasien kanker payudara, 

dengan cara mengaplikasikan implementasi keperawatan teknik relaksasi dan 

terapi musik. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan studi kasus mengenai implemetasi keperawatan teknik relaksasi 

dan terapi musik pada penderita kanker payudara dengan masalah nyeri kronis 

di RS Muhammadiyah Palembang tahun 2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Implementasi Keperawatan Teknik Relaksasi dan Terapi 

Musik Pada Pasien Kanker Payudara dengan Masalah Nyeri Kronis di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

Adapun tujuan dari studi kasus ini, yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Dideskripsikan implementasi keperawatan teknik relaksasi dan 

terapi musik pada pasien kanker payudara dengan masalah nyeri kronis di 

RS Muhammadiyah Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dideskripsikan implementasi keperawatan kombinasi teknik relaksasi 

nafas dalam dan terapi musik klasik (observasi, terapeutik, dan 

edukasi) pada pasien kanker payudara 

b. Dianalisisa hasil implementasi keperawatan kombinasi teknik 

relaksasi nafas dalam dan terapi musik klasik pada pasien kanker 

payudara. 
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D. Manfaat Studi Kasus 

Beberapa manfaat studi kasus Karya Tulis Ilmiah antara lain sebagai 

sarana penerapan teori ke praktik serta memberikan dampak positif bagi pihak-

pihak terkait sebagai berikut: 

1. Masyarakat (Pasien/Keluarga) 

Pasien diharapkan dapat lebih memahami bagaimana kombinasi teknik 

relaksasi nafas dalam dan terapi musik bekerja dalam mengelola nyeri kronis 

pada pasien kanker payudara. Dengan mengetahui dan keluarga dapat terlibat 

langsung dalam perawatan, memberikan dukungan lebih baik, serta 

meningkatkan rasa percaya diri terhadap kondisi pasien. 

2. Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

diharapkan hasil dari studi kasus ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk mengembangkan program perawatan nyeri pada pasien kanker 

payudara di masa depan. Rumah sakit dapat mengadopsi pendekatan secara 

lebih luas, khususnya untuk pasien kanker payudara dengan masalah 

nyeri.kronis 

3. Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Penerapan pendekatan nonfarmakologis dalam studi kasus ini diharapkan 

memberikan kontribusi penting terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam praktik keperawatan. Pendekatan ini memungkinkan perawat untuk 

mengembangkan keterampilan baru yang dapat meningkatkan kualitas 

perawatan pasien, dengan implementasi keperawatan kombinasi teknik 

relaksasi nafas dalam dan terapi musik klasik dalam mengatasi masalah nyeri 

pada pasien kanker payudara, sebagai alternatif yang lebih aman, efektif, dan 

dapat meningkatkan kenyamanan pasien secara menyeluruh. 
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